BAB II LANDASAN TEORITIS

A. Kepemimpinan Kepala Sekolah

1. Pengertian Kepemimpinan

Kepemimpinan adalah kekuatan atau kualitas seseorang dalam memimpin dan mengarahkan apa yang dipimpinnya untuk mencapai tujuan. Sedangkan pemimpin disebut pembina, panutan, pembimbing, pengurus, penggerak dan sebagainya. Pemimpin adalah orang yang memimpin, sedangkan kepemimpinan ialah perihal pemimpin atau cara memimpin. Oleh karena itu, setiap pemimpin tidak akan sama dalam kepemimpinannya. Ini berarti bahwa seorang pemimpin akan mempunyai gaya yang khas dalam memimpin.9
Kepemimpinan berasal dari kata “pimpin” yang memiliki arti memimpin, menuntun menunjukkan jalan, melatih, mendidik, dan mengajari. Selain memiliki pengertian menunjukkan jalan, memimpin juga berarti mempengaruhi dan pemimpin mempunyai tanggung jawab baik secara fisik maupun spiritual terhadap keberhasilan aktivitas kerja dari orang-orang yang dipimpinnya. Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi orang lain dalam hubungan antara pimpinan dengan bawahan atau dengan pengikut. Frigon
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9 Rahmat Hidayat dkk. 2017. Ayat-ayat Al qur’an Tentang Manajemen Pendidikan Islam.
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9
kepemimpinan dijelaskan bahwa: “ leadership is the art and science of getting others to perform and and achieve vision”. 10
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan adalah sebagai seni dan ilmu tentang proses memperoleh tindakan dari orang lain dan pencapaian visi. Setiap orang menginginkan pemimpin yang memiliki kompetensi, kejujuran, pandangan kedepan, pemberi inspirasi dan berhasil. Bahkan pemimpin harus mampu bagaimana menciptakan suatu atmospir kepercayaan. Jadi pemimpin menunjukkan integritas memiliki makna besar dan membangun kepercayaan menambah untuk mencapai visi kepemimpinan.

Menurut Way and Means kepemimpinan ialah: (1) kemampuan menciptakan, menjelaskan, dan menawarkan gagasan-gagasan dalam tema- tema yang menarik, kreatif, terbuka untuk diuji, lebih unggul dalam persaingan atau tawar-menawar dengan pihak lain, (2) kemampuan argumentasi dan mempertahankan pendirian secara etisrasional sehingga pihak lain termotivasi untuk merundingkan dan mempertimbangkan hingga akhirnya menerima pilihan yang diturunkan dari gagasan tadi, (3) kemampuan memengaruhi pihak lain dengan menggunakan way and means yang paling sesuai sehingga semua pihak bekerja sama dan dalam kesatuan organisatoris menaati arahan dan koordinasinya, (4) kemampuan mengendalikan bentuk-bentuk kerja sama yang semakin stabil dan prosesnya makin produktif, melalui pemilihan personel yang monolit.11
Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi orang lain dalam hubungan antara pimpinan dengan bawahan atau dengan pengikut. Pada hakikatnya makna kepemimpinan sebagai proses mempengaruhi orang lain mencapai tujuan dalam suatu situasi.12
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Sebagaimana dalam Alquran ditemukan banyak ayat yang berkaitan dengan masalah kepemimpinan. Diantaranya Firman Allah Swt. dalam QS. Al Baqarah/2: 30 yang berbunyi:

Artinya: “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: “Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi”. Mereka berkata: “Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?” Tuhan berfirman:“Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui”.

Ayat ini mengisyaratkan bahwa khalifah (pemimpin) adalah pemegang mandat Allah Swt. untuk mengemban amanah dan kepemimpinana langit di muka bumi. Ingat komunitas malaikat pernah memprotes terhadap kekhalifahan manusia dimuka bumi.13
2. Tipe-tipe Kepemimpinan

Didalam kepemimpinan terdapat tiga unsur yang saling berkaitan yaitu unsur manusia, unsur sarana, dan unsur tujuan. Untuk dapat menjalan kan ketiga unsur tersebut secara seimbang maka seorang pemimpin harus memiliki pengetahuan, kecakapan dan keterampilan yang sangat dibutuhkan dalam melaksanakan tugas kepemimpinannya.

Adapun tipe-tipe kepemimpinan kepala sekolah adalah sebagai berikut:

a. Tipe otokratis (otoriter)
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Pemimpin yang otoriter memiliki karakteristik yang dipandang negatif, tergolong egois, bersikap menonjolkan kekuasaannya, dan tidak mau menerima saran dan pendapat bawahannya. Ciri-ciri seorang pemimpin yang otoriter adalah:

1) Menganggap organisasi sebagai milik pribadi

2) Mengidentifikasi organisasi sebagai milik pribadi

3) Menganggap organisasi sebagai alat

4) Tidak mau menerima kritik, saran dan pendapat

5) Sering menggunakan pendekatan yang bersifat paksaan dan bersifat menghukum

b. Tipe militeristik

Kepemimpinan meliteristik biasanya melaksanakan kepemimpinan dengan cara yang lazimnya digunakan dalam kemiliteran. Sifat-sifat seorang pemimpin yang bertipe ini adalah:

1) Sering mempergunakan sistem perintah

2) Menyandarkan diri kepada perangkat dan jabatan

3) Senang kepada hal-hal formalistik yang berlebih-lebihan

4) Disiplin mati

5) Tidak senang dikritik

6) Menggemari terhadap upacara-upacara

c. Tipe peternalistik

Pemimpin dengan tipe ini sering ditemui dimasyarakat tradisional atau organisasi, karena seorang pemimpin yang bertipe seperti ini memiliki sifat-sifat sebagai berikut:

1) Memandang dan menganggap bawahan, sebagai anak-anak

2) Bersikap terlalu melindungi

3) Jarang memberikan kesempatan untuk mengambil keputusan

4) Jarang memberikan kesempatan untuk mengembangkan kreasi dan vitalitasnya

5) Jarang memberikan kesempatan untuk berinisiatif

6) Bersifat maha tau

d. Tipe karismatik

Pemimpin yang tergolong tipe ini pada umumnya memiliki kewibawaan yang sangat besar terhadap pengikutnya. Kewibawaan memancar dari pribadinya yang dibawanya sejak lahir. Daya tariknya sangat memikat para pengikutnya. Dari penampilannya memancarkan kewibawaan yang menyebabkan pengikutnya merasa tertarik serta kagum secara patuh.

e. Tipe demokratis

Tipe demokratis berlandaskan pada pemikiran bahwa aktifitas dalam organisasi akan dapat berjalan lancar dan dapat mencapai tujuan yang diterapkan apabila masalah yang timbul dipecahkan bersama. Tipe kepemimpinan ini paling tepat untuk memimpin organisasi modern. Beberapa sifat dari tipe demokratis ini adalah:

1) Selalu bertitik tolak dari persamaan hak dan persamaan kewajiban sebagai manusia

2) Berusaha menyingkronkan kepentingan dan tujuan organisasi dengan kepentingan dan tujuan pribadi

3) Senang menerima saran, pendapat, dan kritik

4) Mengutamakan
kerja
sama
kelompok
dalam
pencapaian
tujuan organisasi

5) Memberikan kebebasan yang seluas-luasnya kepada bawahan untuk melakukan tugas

6) Berusaha memberikan kesempatan berkembang kepada bawahan

7) Membimbing bawahan untuk dapat berhasil dari padanya.

f. Tipe laissez faire

Tipe ini disebut juga tipe kendali bebas sebagai kebalikan dari tipe otokratis. Pemimpin tipe ini cenderung memberikan kekuasaan sepenuhnya kepada bawahannya. Pemimpin dengan tipe ini berkeyakinan bahwa dengan melakukan kepada anak buahnya akan mempercepat pencapaian tujuan usahanya. Dan dia akan berhasil bila bawahannya memiliki keahlian yang baik dibidangnya.14
3. Pengertian Kepala Sekolah

Kepala sekolah ialah salah satu personel sekolah yang membimbing dan memiliki tanggung jawab bersama anggota lain untuk mencapai tujuan.15
Secara sederhana kepala sekolah dapat didefinisikan sebagai seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin satu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.


14 Connie Chairunnisa. 2016. Manajemen Pendidikan Dalam Multi Perspektif, Jakarta: RajaGrafindo. h. 114-116.

15 Helmawati. 2014. Meningkatkan Kinerja Kepala Sekolah Melalui Managerial Skills.

Jakarta: Rineka Cipta. h. 17.

Kepala sekolah adalah jabatan pemimpin yang tidak bisa diisi oleh orang-orang tanpa didasarkan atas pertimbangan-pertimbangan. Siapapun yang akan diangkat menjadi kepala sekolah harus ditentukan melalui prosedur serta persyaratan-persyaratan tertentu seperti latar belakang pendidikan, pengalaman, usia, pangkat dan integritas.

Dengan demikian Kepala Sekolah sebagai pimpinan tertinggi disekolah. Pola kepemimpinananya akan sangat berpengaruh bahkan sangat menentukan kemajuan sekolah. Oleh karena itu dalam pendidikan modern kepemimpinan kepala sekolah merupakan jabatan strategis dalam mencapai tujuan pendidikan. Bagaimana kepala sekolah untuk membuat orang lain bekerja untuk mencapai tujuan sekolah. Kemampuan yang harus diwujudkan kepala sekolah sebagai pemimpin dapat di analisis dari kepribadian. Kepribadian kepala sekolah akan tercermin dalam sifat-sifat (1) Jujur, (2) Percaya diri, (3) Tanggung Jawab, (4) Berani mengambil resiko dan keputusan, (5) Berjiwa besar, (6) Emosi yang stabil (7) Teladan.

Dalam tulisannya Wahyosumidjo, Koontz menguraikan kepala sekolah sebagai seorang pemimpin harus mampu:

a. Mendorong timbulnya kemauan yang kuat dengan penuh semangat dan percaya diri para guru, staf dan siswa dalam melaksanakan tugas masing- masing.

b. Memberikan bimbingan dan mengarahkan para guru, staf dan para siswa serta memberikan dorongan memacu dan berdiri di depan demi kemajuan dan memberikan inspirasi sekolah dalam mencapai tujuan.16
Sebagaimana firman Allah Swt. dalam surat Al-Ahzab/33 ayat 21 :


Artinya: “Sungguh telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengaharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan yang banyak mengingat Allah”.

Oleh sebab itu agar pemimpin bertanggung jawab terhadap kepemimpinannya, seorang pemimpin harus mengetahui peran dan fungsinya sebagai pemimpin.17
Hal ini sesuai dengan sabda Nabi SAW

حَدَّثَنَب عَبْدُ انهَّوِ بْهُ مَسْهَمَتَ عَهْ مَبنِكٍ عَهْ عَبْدِ انهَّوِ بْهِ دٌِنَبرٍ عَهْ عَبْدِ انهَّوِ بْهِ عُمَزَ
مَسْئٌُلٌ عَهْ رَعٍَِّتِوِ
ُجمُ رَاعٍ عََهى أَ ْىمِ

أَنَّ رَسٌُلَ انهَّوِ صََّهى انهَّوُ عَهٍَْوِ ًَسَهَّمَ قَبلَ أَنَب كُهُّكُمْ رَاعٍ ًَكُهُّكُمْ
فَبنْأَمٍِزُ انَّذِي عََهى اننَّبسِ رَاعٍ عَهٍَْيِمْ ًَىٌَُ مَسْئٌُلٌ عَنْيُمْ ًَانزَّ
بٍَْتِوِ ًَىٌَُ مَسْئٌُلٌ عَنْيُمْ ًَانْمَزْأَةُ رَاعٍَِتٌ عََهى بٍَْتِ بَعْهِيَب ًًََنَدِهِ ًَ ِىًَ مَسْئٌُنَتٌ عَنْيُمْ
ًَانْعَبْدُ رَاعٍ عََهى مَبلِ سٍَِّدِهِ ًَىٌَُ مَسْئٌُلٌ عَنْوُ فَكُهُّكُمْ رَاعٍ ًَكُهُّكُمْ مَسْئٌُلٌ عَهْ رَعٍَِّتِوِ
Artinya :

Dari Ibn Umar r.a. Sesungguhnya Rasulullah Saw. Berkata :”Kalian adalah pemimpin, yang akan dimintai pertanggungjawaban. Penguasa adalah pemimpin, dan akan dimintai pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. Suami adalah pemimpin keluarganya, dan akan dimintai pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. Istri adalah pemimpin dirumah suaminya, dan akan dimintai pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. Pelayan adalah pemimpin dalam


16E. Mulyasa. 2007. Menjadi Kepala Sekolah Profesional. Bandung: PT. Remaja Rosda Karya. h.115.

17Rahmat Hidayat dkk. 2017. Ayat-ayat Al qur’an Tentang Manajemen Pendidikan Islam.

Medan: LPPPI. h. 276.

mengelolaharta tuannya, dan akan dimintai pertanggungjawaban tentang kepemimpinannya. Oleh karena itu kalian sebagai pemimpin akan dimintai pertanggungjawaban atas kepemimpinannya.“18
Hal yang paling mendasar yang dapat diambil dari hadis diatas adalah bahwa dalam level apapun, manusia adalah pemimpin termasuk bagi dirinya sendiri. Setiap perbuatan dan tindakan memiliki resiko yang harus dipertanggungjawabkan.

4. Peran dan Fungsi Kepala Sekolah

Fungsi kepemimpinan pendidikan terbagi atas:

a. Mengembangkan dan menyalurkan kebebasan berfikir dan mengeluarkan pendapat, baik secara perorangan maupun kelompok sebagai usaha mengumpulkan data atau bahan dari anggota kelompok dalam menetapkan kepemimpinan yang mampu memenuhi aspirasi di dalam kelompoknya. Dengan demikian keputusan akan dipandang sebagai sesuatu yang patut atau tepat untuk dilaksanakan oleh setiap anggota kelompok dalam rangka mencapai tujuan tertentu.

b. Mengembangkan suasana kerjasama yang efektif dengan memberikan pengharapan dan pengakuan terhadap kemampuan orang-orang yang dipimpinnya, sehingga timbul kepercayaan pada dirinya sendiri dan kesediaan menghargai orang lain sesuai dengan kemampuan masing- masing.

c. Membantu menyelesaikan masalah-masalah baik yang dihadapi secara perorangan maupun kelompok dengan memberikan petunjuk-petunjuk dalam mengatasinya sehingga berkembang kesediaan untuk memecahkannya dengan kemampuan sendiri.19
Dan firman Allah Swt. dalam surat An-Nahl/16 ayat 90, yang berbunyi :


Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.” (QS. An-Nahl/16: 90).


18Muhammad Fuad Abdul Baqi. 2013. Al-Lu’lu’ Wal Marjan. Jakarta: Ummul Qura. Hal.

835.

19Muwahid Shulhan. 2006. Administrasi Pendidikan. Jakarta:PT. Bina Ilmu. h.55.

Dengan demikian, fungsi dan peran pemimpin pendidikan sangat menentukan dalam pelaksanaan kebijakan agar terselenggaranya proses belajar mengajar yang efektif guna mencapai tujuan pendidikan.20
Teori kepemimpinan bermanfaat bagi setiap pemimpin dalam menjalankan peranannya sebagai pemimpin pendidikan. Peranan sebagai pemimpin pendidikan antara lain sebagai motivator, educator, manager, administrator, supervisor, innovator, leader. Adapun penjabaran dari tugas dan fungsi kepala sekolah adalah:

1) Kepala Sekolah sebagai Educator (pendidik)

Dalam melakukan fungsinya sebagai educator, kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan di sekolahnya. Menciptakan iklim sekolah yang kondusif, memberikan nasehat kepada warga sekolah, memberikan dorongan kepada seluruh tenaga kependidikan, serta melaksanakan model pembelajaran yang menarik, seperti team teaching, moving class, dan mengadakan program akselerasi (acceleration) bagi pesrta didik yang cerdas di atas normal.21
Upaya-upaya yang dapat dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerjanya sebagai educator, khususnya dalam peningkatan kinerja tenaga kependidikan dan prestasi belajar peserta didik dapat dideskripsikan sebagai berikut:


20Rahmat Hidayat dkk. 2017. Ayat-ayat Al qur’an Tentang Manajemen Pendidikan Islam.

Medan:LPPPI. h. 279-280.

21 E. Mulyasa. 2007. Menjadi Kepala Sekolah Profesiona. Bandung:Remaja Rosdakarya,

h. 99.

(1) Mengikutsertakan guru-guru dalam penataran-penataran untuk menambah wawasan para guru. Kepala sekolah juga harus memberikan kesempatan kepada guru-guru untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya dengan belajar ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Misalnya, memberikan kesempatan bagi para guru yang belum mencapai jenjang sarjana untuk mengikuti kuliah diuniversitas terdekat dengan sekolah, yang pelaksanaannya tidak mengganggu kegiatan pembelajaran.

(2) Kepala sekolah harus berusaha menggerakkan tim evaluasi hasil belajar peserta didik untuk lebih giat bekerja, kemudian hasilnya diumumkan secara terbuka dan diperlihatkan dipapan pengumuman. Hal ini bermanfaat untuk memotivasi para peserta didik agar lebih giat belajar dan meningkatkan prestasinya.

(3) Menggunakan waktu belajar secara efektif di sekolah, dengan cara mendorong para guru untuk memulai dan mengakhiri pembelajaran sesuai waktu yang telah ditentukan, seta memanfaatkannya secara efektif dan efisien untuk kepentingan pembelajaran.22
Dengan demikian dapat diambil pemahaman bahwa kepala sekolah sebagai educator harus memiliki kemampuan untuk membimbing guru, membimbing tenaga kependidikan non guru, membimbing peserta didik, mengembangkan tenaga kependidikan, mengikuti perkembangan iptek dan memberi contoh mengajar.

2) Kepala Sekolah sebagai Manajer

Manajemen pada hakekatnya merupakan suatu proses merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, memimpin dan mengendalikan usaha para anggota organisasi serta mendayagunakan seluruh sumber-sumber daya organisasi dalam rangka mencapai  tujuan yang telah ditetapkan. Dikatakan suatu proses, karena semua manajer dengan ketangkasan dan keterampilan yang dimilikinya mengusahakan dan mendayagunakan berbagai kegiatan yang saling berkaitan untuk mencapai tujuan.23

22 E, Mulyasa. 2007. Menjadi Kepala Sekolah Profesional. Bandung : Remaja Rosdakarya, h. 100-101.

23 Ibid, hlm. 103.

Menurut Stoner dalam buku Wahjosumijdo menyatakan bahwa ada delapan fungsi seorang manajer yang perlu dilaksanakan dalam suatu organisasi, yaitu bahwa:

(a) Kepala sekolah bekerja dengan dan melalui orang lain

(b) Kepala sekolah bertanggung jawab dan mempertanggungjawabkan

(c) Dengan waktu yang terbatas kepala sekolah harus mampu menghadapi berbagai persoalan

(d) Kepala sekolah harus berfikir secara analistik dan konseptual

(e) Kepala sekolah sebagai juru penengah

(f) Kepala sekolah sebagai politisi.24
Dengan demikian dapat diambil pemahaman bahwa kepala sekolah sebagai sebagai manajer harus dapat mengantisipasi perubahan, memahami dan mengatasi situasi, mengakomodasi dan mengadakan orientasi kembali.

3) Kepala Sekolah sebagai Administrator

Kepala sekolah sebagai administrator memiliki hubungan yang sangat erat dengan berbagai aktivitas pengelolaan administrasi yang bersifat pencatatan, penyusunan dan pendokumenan seluruh program sekolah. Secara spesifik, kepala sekolah harus memiliki kemampuan untuk mengelola administrasi peserta didik, mengelola administrasi personalia, mengelola administrasi sarana dan prasarana, mengelola administrasi kearsipan, dan mengelola administrasi keuangan. Kegiatan tersebut perlu dilakukan secara efektif dan efisien agar dapat menunjang produktivitas sekolah.25
Dengan demikian dapat diambil pemahaman bahwa kepala sekolah sebagai administrator harus mampu mengelola semua perangkat KBM secara sempurna dengan bukti berupa data administrasi yang akurat serta mampu mengelola administrasi kesiswaan, ketenagaan, keuangan, sarana dan

24 Wahjosumidj. 2006. Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan Permasalahannya. Jakarta: Raja Grafindo Persada. h. 97.

25 E. Mulyasa. 2007. Menjadi Kepala Sekolah Profesional. Bandung : Remaja Rosdakarya. h. 107.

prasarana dan administrasi persuratan dengan baik sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

4) Kepala Sekolah sebagai Supervisor

Supervisi ialah suatu aktivitas pembinaan yang direncanakan untuk membantu para guru dan pegawai sekolah lainnya dalam melakukan pekerjaan mereka secara efektif. Fungsi pengawasan atau supervisi dalam pendidikan bukan hanya sekedar kontrol melihat apakah segala kegiatan telah dilaksanakan sesuai dengan rencana atau program yang telah digariskan, tetapi lebih dari itu. Supervisi mencakup penentuan kondisi atau syarat personel maupu material yang diperlukan untuk terciptanya situasi belajar mengajar yang efektif dan usaha menenuhi syarat-syarat itu.26.

Beberapa langkah yang perlu dikerjakan supervisor antara lain:

a) Membimbing guru agar dapat memilih metode mengajar yang tepat.

b) Membimbing dan mengarahkan guru dalam pemilihan bahan pelajaran yang sesuai dengan perkembangan anak dan tuntutan kehidupan masyarakat.

c) Mengadakan kunjungan kelas yang teratur, untuk observasi pada saat guru mengajar dan selanjutnya didiskusikan dengan guru.

d) Pada awal tahun pelajaran baru, mengarahkan penyusunan silabus sesuai kurikulum yang berlaku.


26 M. Ngalim Purwanto. 2006. Administrasi dan Supervisi Pendidikan. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. h. 76.

e) Menyelenggarakan rapat rutin untuk membawa kurikulum pelaksanaanya disekolah. Setiap akhir pelajaran menyelenggarakan penilaian bersama terhadap program sekolah.

Selanjutnya sebagai implikasi tugas supervisor tersebut beberapa hal yang perlu dilakukan kepala sekolah adalah:

(1) Mengetahui
keadaan
/
kondisi
guru
dalam
latar
belakang kehidupan lingkungan dan sosial ekonominya.

(2) Merangsang semangat kerja guru dengan berbagai cara.

(3) Mengusahakan
tersedianya
fasilitas
yang
diperlukan
umtuk mengembangkan kemampuan guru.

(4) Meningkatkan partisipasi guru dalam kehidupan sekolah.

(5) Membina rasa kekeluargaan di lingkungan sekolah antar kepala sekolah, guru, dan pegawai.

(6) Mempererat hubungan sekolah dengan masyarakat, khususnya BP3 dan orangtua peserta didik.27
5) Kepala Sekolah sebagai Leader

Kepala sekolah sebagai leader harus mampu memberikan petunjuk dan pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga kependidikan, membuka komunikasi dua arah, dan mendelegasikan tugas.28
Wahjosumidjo mengemukakan bahwa kepala sekolah sebagai

leader harus memiliki karakter khusus yang mencakup:

a) Kepribadian

b) Keahlian dasar

c) Pengalaman dan pengetahuan profesional

d) pengetahuan administrasi dan pengawasan.29

27 Sulistyorini. 2009. Manajemen Pendidikan Islam. Yogyakarta: Teras. h. 185-186.

28 E. Mulyasa. 2007. Menjadi Kepala Sekolah Profesional. Bandung:Remaja Rosdakarya.

h.115.

29 Wahjosumidjo. 2006. Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan

Permasalahannya. Jakarta: Raja Grafindo Persada. h. 110.

Menurut Koontz dalam buku Sulistyorini menyatakan bahwa kepala sekolah sebagai seorang pemimpin harus mampu:

(1) Mendorong timbulnya kemauan yang kuat dengan penuh semangat dan percaya diri pada guru, staf dan siswa dalam melaksanakan tugas masing-masing

(2) Memberikan bimbingan dan mengarahkan kepada guru, staf dan para siswa serta memberikan dorongan memacu dan berdiri di depan demi kemajuan dan memberikan inspirasi sekolah dalam mencapai tujuan.30
Dalam penerapannya, kepala sekolah sebagai leader dapat dilihat dari tiga sifat kepemimpinan yaitu: demokratis, otoriter, dan bebas (laissez faire). Ketiga sifat tersebut sering dimiliki secara bersama oleh seorang leader, sehingga dalam melaksanakan kepemimpinannya, sifat-sifat tersebut muncul secara situasional.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa kepala sekolah sebagai leader dalam melaksanakan tugasnya dapat menggunakan strategi yang tepat, sesuai dengan kematangan para tenaga kependidikan, dan kombinasi yang tepat di antara perilaku tugas dan perilaku hubungan.

6) Kepala Sekolah sebagai Innovator

Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai innovator, kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk menjalin hubungan yang harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan baru, mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan teladan


30 Sulistyorini. 2009. Manajemen Pendidikan Islam. Yogyakarta: Teras. h. 175.

kepada seluruh tenaga kependidikan di sekolah, dan mengembangkan model-model pembelajaran yang inovatif.31
Dengan demikian dapat difahami bahwa dalam melaksanakan serta menjalankan peran dan fungsinya sebagai innovator, kepala sekolah harus mampu mencari, menemukan dan melaksanakan berbagai pembaharuan di sekolah.

7) Kepala Sekolah sebagai Motivator

Sebagai motivator, kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk memberikan motivasi kepada para tenaga kependidikan dalam melakukan berbagai tugas dan fungsinya.

Adapun tugas dan peran kepala sekolah sebagai motivator adalah:32
a) Pengaturan lingkungan fisik

Lingkungan yang kondusif akan menumbuhkan motivasi tenaga kependidikan dalam melaksanakan tugasnya. Pengaturan fisik tersebut antara lain mencakup ruang kerja yang kondusif, ruang belajar, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, bengkel, serta mengatur lingkungan sekolah yang nyaman dan menyenangkan.

b) Pengaturan suasana kerja

Suasana kerja yang tenang dan menyenangkan juga akan membangkitkan kinerja para tenaga kependidikan. Untuk itu kepala sekolah harus mampu menciptakan hubungan kerja yang


h. 118.


31 E. Mulyasa. 2007. Menjadi Kepala Sekolah Profesional. Bandung:Remaja Rosdakarya.

32 Ibid,. h. 120-122.

harmonis dengan para tenaga kependidikan, serta menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan menyenangkan

c) Disiplin

Disiplin dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan di sekolah kepala sekolah harus berusaha menanamkan disiplin kepada semua bawahannya. Melalui disiplin ini diharapkan dapat tercapai tujuan secara efektif dan efisien, serta dapat meningkatkan produktifitas sekolah.

Beberapa strategi yang dapat digunakan oleh kepala sekolah dalam membina disiplin para tenaga kependidikan adalah:

b) Membantu para tenaga kependidikan dalam mengembangkan pola perilakunya

c) Membantu para tenaga kependidikan dalam meningkatkan standar perilakunya

d) Melaksanakan semua aturan yang telah disepakati bersama.

d) Dorongan

Keberhasilan suatu organisasi atau lembaga dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor yang datang dari dalam maupun yang datang dari lingkungan.

e) Penghargaan

Penghargaan (rewards) ini sangat penting untuk meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan dan untuk mengurangi kegiatan yang kurang produktif. Melalui penghargaan ini para

tenaga
kependidikan
dapat
dirangsang
untuk
meningkatkan profesionalisme kerjanya secara positif dan produktif.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa kepala sekolah sebagai motivator harus memiliki strategi yang tepat untuk memberikan motivasi kepada para tenaga kependidikan dalam melakukan berbagai tugas dan fungsinya.

Peranan kepala madrasah adalah sebagai orang yang memiliki kepribadian, manajer, wirausahawan, supervisor, dan sosialis. Sebagai orang berkepribadian, setiap kepala madrasah harus memiliki akhlak mulia, mengembangkan budaya dan tradisi akhlak mulia, dan menjadi teladan akhlak mulia bagi komunitas madrasah, integritas kepribadian sebagai pemimpin, keinginan yang kuat dalam pengembangan diri sebagai kepala madrasah, sikap terbuka dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, dan sebagainya.33
Kemampuan kepemimpinan kepala sekolah merupakan faktor penentu utama pemberdayaan guru dan peningkatan mutu proses dan produk pembelajaran. Kepala sekolah adalah orang yang paling bertanggung jawab apakah guru dan staff sekolah dapat bekerja secara optimal. Kultur sekolah dan kultur pembelajaran juga dibangun oleh gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam berinteraksi dengan komunitasnya. Besarnya tanggung jawab kepala sekolah digambarkan oleh Sergiovanni, Burlingame, Coombs, dan Thuston sebagai berikut:


33 Husaini Usman. 2009. Manajemen. Jakarta: Bumi Aksara. h. 277-278.

The school principal, for example, is responsible for a number of teachers and other employees, each with specific tasks to do. The principal’s job is to coordinate, direct, and support the work of others by defining objectives, evaluating performance, providing organizational serources, building a supportive psychological climate, running interference with parents, planning, scheduling, bookkeeping, resolving teachers conflicts, defusing student insurrections, placating the central office, and otherwise helping to make things go.34
Kutipan diatas secara esensial menggaris bawah kepala sekolah, untuk jenjang dan jenis sekolah apa pun, merupakan orang yang memiliki tanggung jawab utama, yaitu apakah guru dan staff dapat bekerja sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya. Tugas-tugas kepala sekolah bersifat ganda, yang satu sama lain memiliki kaitan erat, baik langsung maupun tidak langsung.

5. Tugas-Tugas Kepala Sekolah

Tugas-tugas yang dimaksud adalah mengkoordinasi, mengarahkan, dan mendukung hal-hal yang berkaitan dengan tugas pokoknya yang sangat kompleks, yaitu:

a. Merumuskan tujuan dan sasaran sekolah

b. Mengevaluasi kinerja guru

c. Mengevaluasi kinerja staf sekolah

d. Menata dan menyediakan sumber-sumber organisasi sekolah

e. Membangun dan menciptakan iklim psikologis yang baik antar komunitas sekolah

f. Menjalin hubungan dan ketersentuhan keperdulian terhadap masyarakat

g. Membuat perencanaan bersama-sama staf dan kominitas sekolah

h. Menyusun penjadwalan kerja, baik sendiri maupun bersama-sama

i. Mengatur masalah-masalah pembukuan

j. Melakukan negosiasi dengan pihak eksternal

k. Melaksanakan hubungan kerja kontraktual

l. Memecahkan konflik antar sesama guru

m. Memotivasi guru dan karyawan untuk tampil optimal

n. Melakukan fungsi supervisi pembelajaran atau pembinaan profesional

o. Melaksanakan kegiatan lain yang mendukung operasi sekolah


34 Sudarwan Danim. 2007. Kepemimpinan Transformasional dalam Komunitas Organisasi Pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara. h. 197.

Pelaksanaan tugas pokok dan fungsi tersebut diatas tidak cukup dilakukan dalam kapasitas kepala sekolah sebagai pemimpin, melainkan hanya dapat dilakukan oleh mereka yang memiliki sifat-sifat kepemimpinan.35
Sebagaimana firman Allah Swt. dalam surat Al-Shad/38 ayat 26 :


Artinya: “Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) di muka bumi, maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan Allah SWT. Sesungguhnya orang-orang yang sesat dari jalan Allah SWT akan mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan hari perhitungan.” (Qs Shad/38: 26).

Ayat ini mengisyaratkan bahwa: salah satu tugas dan kewajiban utama seorang khalifah adalah menegakkan supremasi hukum secara  Al-Haq. Seorang pemimpin tidak boleh menjalankan kepemimpinannya dengan mengikuti hawa nafsu. Karena tugas kepemimpinan adalah tugas fisabilillah dan kedudukannya pun sangat mulia.36
6. Program-program
Yang
Di
Rancang
Kepala
Sekolah
Untuk Meningkatkan Kompetensi Kepribadian Guru

Kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi Kepribadian guru melalui memberikan pembinaan, pelatihan-pelatihan dan aktif dalam musawaroh guru mata pelajaran (MGMP).

a. Memberikan pembinaan


35 Sudarwan Danim. 2007. Menjadi Komunitas Pembelajaran Kepemimpinan Transformasional dalam Komunitas Organisasi Pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara. h. 197-198.

36 Rahmat Hidayat dkk. 2017. Ayat-ayat Al qur’an Tentang Manajemen Pendidikan Islam. Medan: LPPPI. hlm. 271.

Secara umun pembinaan yang dilakukan kepala sekolah dengan memberikan kiat-kiat agar guru lebih giat, lebih semangat, lebih disiplin lagi dari sebelumnya. Hal ini salah satu upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru. Pemberian pembinaan dengan memberikan pengarahan baik mengenai keilmuan, tentang strategi, dan juga tentang etika/kesusilaan yang baik dengan pendidikan karakter agar guru menjadi uswah yang baik. Dilaksanakan rapat setiap minggu dengan kepala sekolah dan waka kurikulum.

b. Pembinaan dan pelatihan

Pembinaan dan pelatihan menurut Raharjo ini antara lain dapat dilakukan dengan:

1) Program pembinaan Pelatihan Motivasi (Motivation Training). Pelatihan (training) merupakan salah satu cara yang efektif untuk mencapai suatu tujuan dalam sebuah lembaga pendidikan, termasuk pembinaan kompetensi kepribadian. Pelatihan motivasi (motivation training) berdampak pada karkater pribadi guru pada khususnya dan karyawan yang mantap, stabil, adil, dan bijaksana. Hal ini nampak dari tujuan diadakanya motivation training untuk membentuk sumber daya manusia yang berkualitas dan memiliki loyalitas terhadap lembaga

2) In-house training (IHT). Pelatihan dalam bentuk IHT adalah pelatihan yang dilaksanakan secara internal di kelompok kerja guru, sekolah atau tempat lain yang ditetapkan untuk menyelenggarakan pelatihan.

3) Kursus singkat di perguruan tinggi atau lembaga pendidikan lainnya.

Menyusun
karya
ilmiah,
merencanakan,
melaksanakan
dan mengevaluasi pembelajaran, dan lain-lain.

4) Pembinaan internal oleh sekolah. Pembinaan internal dilaksanakan oleh kepala sekolah dan guru-guru yang memiliki kewenangan membina,

5) Program pembinaan melalui bimbingan (Counseling). Dalam sebuah kepemimpinan bimbingan (counseling) dilakukan untuk suatu tujuan yang besar yakni mendorong sumber daya manusia untuk menerima tanggungjawab yang besar dan pengembanganya sendiri. pimpinan organisasi bertanggungjawab melakukan bimbingan baik secara langsung maupun melalui staf khusus yang membidangi bimbingan sumber daya manusia. Bimbingan juga dapat dirasakan dan dilakukan orang untuk dirinya sebagaimana membuat pengaruh yang lebih besar dalam perilakunya

c. Aktif dalam Musawaroh Guru Mata Pelajaran (MGMP)

Forum MGMP sangat berperan penting dalam upaya meningkatkan kompetensi guru, karena dalam forum MGMP para guru bisa saling sharing dengan sesama profesi guru yang mengajar mata pelajaran yang sejenis. Membuat program pengajaran (PROTA), program semester (PROMES), satuan pengajaran (SATPEL), dan rencana pengajaran (RP).37

37 Bambang Wahrudin, (2017), Pola Pembinaan Kompetensi Kepribadian dan Kompetensi Sosial Guru di SMA Muhammadiyah 1 Ponorogo, Jurnal Pendidikan Islam, Vol 11 Nomor 2, hal. 142

B. Kompetensi Kepribadian Guru

1. Pengertian Kompetensi Guru

Kompetensi adalah suatu kata yang berasal dari bahasa Inggris yaitu competency yang mempunyai arti kecakapan atau kemampuan, dan wewenang. Jika seseorang menguasai kecakapan bekerja pada bidang tertentu maka dia dinyatakan kompeten.38
Kompetensi merupakan peleburan dari pengetahuan (daya pikir), sikap (daya kalbu), dan ketrampilan (daya pisik) yang diwujudkan dalam bentuk perbuatan. Dengan kata lain, kompetensi merupakan perpaduan dari penguasaan pengetahuan, ketrampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak dalam melaksanakan tugas atau pekerjaannya. Dapat juga dikatakan bahwa kompetensi merupakan gabungan dari kemampuan, pengetahuan, kecakapan, sikap, sifat, pemahaman, apresiasi dan harapan yang mendasari karakteristik seseorang untuk berunjuk kerja dalam menjalankan tugas atau pekerjaan guna mencapai standar kualitas dalam pekerjaan nyata.39
Dapat dijelaskan bahwa kompetensi guru adalah standar pekerjaan yang dilakukan oleh guru dalam fungsinya sebagai pendidik, pengajar, pelatih, dan pembimbing terhadap peserta didiknya.

Kompetensi merupakan gambaran tentang apa yang seyogyanya dapat dilakukan seseorang dalam suatu pekerjaan, berupa kegiatan, perilaku dan hasil yang seyogyanya dapat ditampilkan atau ditunjukkan. Agar dapat melakukan sesuatu dalam pekerjaannya, tentu saja seseorang harus memiliki kemampuan dalam bentuk pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang sesuai dengan bidang pekerjaannya. Pendidik dan guru dituntut memiliki separangkat kompetensi seasas dengan Sistem Pendidikan Nasional. Pasal 28 PP No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan menyatakan pendidikan adalah agen pembelajaran yang harus memiliki empat jenis kompetensi dasar.40
Dalam Undang-undang No.14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Bab I, Pasal I ayat 10, kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen


38 U. Husna Asmara. 2015. Profesi Kependidikan, Bandung: Alfabeta. h. 12.

39 Syaiful Sagala. 2011. Kemampuan Profesional dan Guru dan Tenaga Kependidikan.

Bandung: Alfabeta. h.23.

40 Sumardjo Padmomartono dkk. 2014. Profesi Kependidikan, Yogyakarta : Ombak. h.

142-143.

dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. Sementara itu pada Pasaal 10 ayat

1 dijelaskan bahwa kompetensi guru sebagaimana dimaksudkan adalah meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. Dan pada tingkat yang lebih implementatif hal ini dikuatkan pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2005 tentang Standar Kualifikasi dan Kompetensi Pendidik.41
Keluarnya UU No 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen ini merupakan pengakuan jati diri sebagai tenaga pendidik dan sekaligus menjadi kristalisasi pengakuan dan penghargaan terhadap eksistensi guru dalam proses pendidkan. Undang-undang tersebut juga menjadi gambaran bahwa pekerjaan seorang guru adalah pekerjaan profesional dan menjadi pilihan profesi dalam hidupnya. Paling tidak, Undang-undang ini menjadi langkah awal dalam menata dan meningkatkan kualitas pendidikan nasional pada setiap jenjang dan tingkatan.42
2. Ciri-ciri Kompetensi Guru

Merupakan suatu keharusan dalam mewujudkan sekolah berbasis pengetahuan, yaitu pemahaman tentang pembelajaran, kurikulum, dan perkembangan manusia termasuk gaya belajarnya. Adapun kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru, terdiri dari empat yaitu:

a. Kompetensi Pedagogik

Merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangnya meliputi hal-hal sebagai berikut:

1) Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan

2) Pemahaman terhadap peserta didik

3) Pengembangan kurikulum/silabus

4) Perancangan pembelajaran

5) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis


41 Amini. 2016. Profesi Pendidikan. Medan: Perdana Publishing. h. 86-87.

42 Janawi. 2012. Kompetensi Guru. Bandung : Alfabeta. h. 32.

6) Pemanfaatan teknologi pembelajaran

7) Evaluasi hasil belajar

8) Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.

b. Kompetensi pribadi

Adalah beberapa kompetensi yang semestinya ada pada seorang guru, yaitu memiliki pengetahuan yang dalam tentang materi pelajaran yang menjadi tanggung jawabnya. Guru sering dianggap sebagai sosok yang memilki kepribadian ideal. Oleh karena itu, pribadi guru sering dianggap sebagai model atau panutan. Sebagai seorang model guru harus memilki kompetensi yang berhubungan dengan pengembangan kepribadian, diantaranya:

1) Kemampuan yang berhubungan dengan pengamalan ajaran agama sesuai dengan keyakinan agama yang dianutnya.

2) Kemampuan untuk menghormati dan menghargai antar umat beragama.

3) Kemampuan untuk berperilaku sesuai dengan norma, aturan, dan sistem nilai yang berlaku di masyarakat.

4) Mengembangkan
sifat-sifat
terpuji
sebagai
seorang
guru misalnya sopan santun dan tatakrama.

5) Bersikap demokratis dan terbuka terhadap pembaharuan dan kritik.43
c. Kompetensi sosial

Kompetensi sosial sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk:

1. Berkomunikasi lisan dan tulisan


43 Wina Sanjaya. 2011. Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis

Kompetensi. Jakarta: Kencana. h. 145.

2. Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional

3. Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik

4. Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar

Keberhasilan proses belajar peserta didik sangat ditentukan oleh kompetensi sosial guru. Hal ini karena guru mempunyai peran yang baik sebagai pemimpin pembelajaran, maupun sebagai fasilitator dan sekaligus juga pusat inisiatif pembelajaran.

d. Kompetensi profesional mengajar

Berdasarkan peran guru sebagai pengelola proses pembelajaran, harus memiliki kemampuan yaitu:

1) Merencanakan sistem pembelajaran

2) Melaksanakan sistem pembelajaran

3) Mengevaluasi sistem pembelajaran

4) Mengembangkan sistem pembelajaran

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa untuk menjadi guru profesional yang memiliki akuntabilitas dalam melaksanakan ketiga kompeteni tersebut, dibutuhkan tekad dan keinginan yang kuat dalam diri setiap calon guru atau guru untuk mewujudkannya.44
3. Faktor-Faktor Dalam Meningkatkan Kompetensi Kepribadian Guru

a. SDM guru yang bagus dan komitmen tinggi yang dimiliki para guru SDM guru   berpengaruhi   pada   kinerja,
karena   guru
yang kompeten, dan


44 Hamzah B. Uno. 2012. Profesi Kependidikan. Jakarta: Bumi Aksara. h. 19.

berkualitas, memudahkan kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru.

b. Lingkungan yang mendukung yaitu input dari siswa yang terseleksi, sehingga memotivasi para guru untuk lebih meningkatkan kompetensinya. Selain itu lingkungan individu guru dan rasa kekeluargaan yang dimiliki kepada sesama pendidik. Kedua-duanya inilah yang menentukan perkembangan seseorang.

c. Sarana dan prasarana yang menunjang. Fasilitas yang memadai berupa tempat yaitu perpustakaan dan berupa media yaitu buku pegangan siswa sehingg kepala sekolah meningkatkan kompetensi guru menjadi mudah. Dengan adanya perpustakaan dan mushola untuk kegiatan belajar mengajar dan ketersediaan buku paket untuk siswa memiliki peran penting bagi guru untuk meningkatkan kompetensi guru.45
4. Pengertian Kepribadian

Guru sebagai tenaga pendidik yang tugas utamanya mengajar, memiliki karekteristik kepribadian yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pengembangan sumber daya manusia. Kepribadian yang mantap dari sosok seorang guru akan memberikan teladan yang baik terhadap anak didik maupun masyarakatnya, sehingga guru akan terampil sebagai sosok yang patut “ditaati nasehatnya, ucapan, perintahnya” dan “ditiru (dicontoh sikap dan perilakunya)”. Kepribadian guru merupakan faktor terpenting bagi keberhasilan belajar anak didik. Selain itu, memiliki resistensi atau daya tahan terhadap ketertutupan ranah cipta yang premature dalam pengamatan dan pengenalan. Surya menyebutkan kompetensi kepribadian ini sebagai kompetensi personal, yaitu kemampuan pribadi seseorang guru yang diperlukan agar dapat menjadi guru yang baik. Kompetensi personal ini mencakup kemampuan pribadi yang berkenaan dengan pemahaman diri, pengarahan diri, dan perwujudan diri.46
Kepribadian adalah unsur yang menentukan interaksi guru dengan siswa sebagai teladan, guru harus memiliki kepribadian yang dapat dijadikan profil dan idola, seluruh kehidupan. Guru adalah mitra siswa dalam kebaikan. Dengan guru yang baik maka siswa pun akan menjadi baik. Tidak ada seorang pun yang bermaksud menjerumuskan siswanya ke lembah kenistaan. Guru adalah spiritual bapak rohani bagi seorang siswa, karena ia yang memberikan santapan rohani dan pendidikan akhlak, memberikan jalan kebenaran.

45 Dewi Susanti dkk, 2017. Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kompetensi Guru. Jurnal Pendidikan, Vol. 1 No. 2, h. 79-80

46 Syawal Gultom dkk. 2010. Kompetensi Guru. Medan: Universitas Negeri Medan. h. 3-4

Pendidikan yang dilaksanakan oleh guru dalam proses pembelajaran di sekolah dan masyarakat memerlukan kompetensi dalam arti luas yaitu standar kemampuan yang diperlukan untuk menggambarkan kualifikasi seseorang baik secara kualitatif maupun kuantitatif dalam melaksanakan tugasnya. Kompetensi kepribadian guru mencakup sikap, nilai-nilai kepribadian sebagai elemen perilaku dalam kaitannya dengan performance yang ideal sesuai  dengan bidang pekerjaan yang dilandasi oleh latar belakang pendidikan, peningkatan kemampuan dan pelatihan, serta legalitas kewenangan mengajar. Berikut ini adalah beberapa pengertian tentang kompetensi kepribadian antara lain adalah sebagai berikut:

a. Yang dimaksud dengan kompetensi kepribadian didalam Peraturan Pemerintahan Nomor 19 Tahun 2005, pada pasal 28 ayat 3 ialah kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan  berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia.

b. Menurut Samani, Mukhlas dalam Fachruddin dan Ali, secara rinci kompetensi kepribadian mencakup hal-hal sebagai berikut: 1) berakhlak mulia, 2) arif dan bijaksana, 3) mantap, 4) berwibawa, 5) stabil, 6) dewasa,

7) jujur, 8) menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat, 9) secara objektif mengevaluasi kinerja sendiri, dan 10) mau siap mengembangkan diri secara mandiri dan berkelanjutan.47
5. Peran Kepribadian

Kompetensi kepribadian berperan menjadikan guru sebagai pembimbing, panutan, contoh, teladan bagi siswa. Dengan kompetensi kepriibadian yang dimilikinya maka guru bukan saja sebagai pendidik dan pengajar tapi juga sebagai tempat siswa dan masyarakat bercermin. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Ki Hajar Dewantoro dalam sistem Amongnya yaitu guru harus „Ing ngarso sungtulodo Ing madyo mangunkarso,


47 Istarani dkk. 2015, Ensklopedi Pendidikan. Medan: Media Persada, h. 157

Tut wuri handayani‟. Dengan kompetensi kepribadian maka guru akan menjadi contoh dan teladan , membangkitkan motivasi belajar siswa serta mendorong dan memberikan motivasi dari belakang. Oleh karena itu guru dituntut melalui sikap dan perbuatan  menjadikan  dirinya  sebagai  panutan dan  ikutan  orang- orang  yang  dipimpinnya.  Dalam  relasi  interpersonal antar guru  dan  siswa tercipta  situasi  pendidikan  yang  memungkinkan subjek  didik  dapat  belajar menerapkan  nilai-nilai  yang   menjadi   contoh dan memberi contoh. Guru mampu menjadi orang yang mengerti diri siswa dengan segala problematiknya, guru juga harus mempunyai wibawa sehingga siswa segan terhadapnya.

Berdasarkan uraian diatas, maka peran kompetensi kepribadian guru adalah memberikan teladan dan contoh dalam membimbing, mengembangkan kreativitas dan membangkit kan motivasi belajar.

6. Komponen Kepribadian Guru

Dalam Standart Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir b, dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat, dan berakhlak mulia. Pribadi guru memiliki andil yang sangat besar terhadap keberhasilan pendidikan, khususnya dalam kegiatan pembelajaran. Kompetensi kepribadian sangat besar pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan perkembangan pribadi para peserta didik. Kompetensi kepribadian ini memiliki peran dan fungsi yang sangat penting dalam membentuk kepribadian anak, guna menyiapkan dan

mengembangkan sumber daya manusia, serta mensejahterakan masyarakat, kemajuan negara, dan bangsa pada umumnya.

Maka dari itu, setiap guru dituntut untuk memiliki kompetensi kepribadian yang memadai, bahkan kompetensi ini akan melandasi atau menjadi landasan bagi kompetensi-kompetensi lainnya. dalam hal ini, guru tidak hanya dituntut untuk mampu memaknai pembelajaran, tetapi yang paling penting adalah bagaimana dia menjadikan pembelajaran sebagai ajang pembentukkan kompetensi dan perbaikan kualitas pribadi peserta didik.48
Sedangkan secara khusus kemampuan kompetensi kepribadian ini dapat dijabarkan melalui beberapa indikator yaitu:

a. Kepribadian yang Mantap, Stabil, dan Dewasa

Agar dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, profesional, dan dapat dipertanggungjawabkan, guru harus memiliki kepribadian yang mantap, stabil, dan dewasa. Menurut E. Mulyasa hal ini penting, banyak masalah pendidikan yang disebabkan oleh kepribadian guru yang kurang mantap, kurang stabil, dan kurang dewasa. Kondisi kepribadian yang demikian menurut E. Mulyasa Sering membuat guru melakukan tindakan-tindakan yang tidak profesional, tidak terpuji, bahkan tindakan-tindakan tidak senonoh yang merusak citra dan martabat guru. Setiap tindakan dan tingkah laku serta perkataan dianggap positif akan meningkatkan citra diri dan kepribadian seorang guru.

Kepribadian guru yang mantap dapat dilihat dan diketahui yakni:


48 Istarani & Intan. 2015. Ensiklopedi Pendidikan. Medan : Media Persada. h.158.

1. Kepribadian yang mantap dan stabil dengan ciri bertindak sesuai dengan norma hukum, bertindak sesuai dengan norma sosial, merasa senang sebagai seorang guru, dan senantiasa konsisten dalam bertingkah laku sesuai norma aturan yang berlaku.

2. Kepribadian yang mantap dan memiliki kedewasan dengan ciri penampilan kemandirian dalam bertindak dan bertingkah laku, baik sebagai guru maupun sebagai pendidik, dan memiliki etos kerja serta kinerja yang diharapkan.

3. Kepribadian yang mantap dan bijaksana dengan ciri memiliki hubungan yang baik dalam bertingkah laku dengan peserta didik, guru, tenaga kependidikan, dan anggota masyarakat.

Guru harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu yang mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri, dan disiplin. Sedangkan menurut Sukmadinata mengemukakan tiga ciri kedewasan antara lain: Pertama, orang yang telah dewasa memiliki tujuan dan pedoman hidup, yaitu sekumpulan nilai yang ia yakini kebenarannya dan menjadi pegangan dan pedoman hidupnya. Kedua orang dewasa adalah orang yang mampu melihat segala sesuatu yang obyektif. Tidak banyak dipengaruhi oleh subjektivitas dirinya. Ketiga, orang yang telah bisa bertanggungjawab. Orang dewasa adalah orang yang telah memiliki kemerdekaan, kebebasan; tetapi disisi lain dari kebebasan adalah tanggung jawab.

Dengan demikian, kepribadian yang mantap dan stabil serta dewasa yang harus dimiliki oleh seorang guru. Menurut Hemat yakni guru harus

mempunyai norma-norma yang baik atau hubungan yang baik dengan sesama peserta didik, guru, tenaga kependidikan, dan anggota masyarakat.

Seorang guru dituntut dapat bekerja secara teratur, konsisten dan kreatif dalam menyelesaikan pekerjaannya sebagai guru. Kemantapan dan integritas pribadi ini tidak terjadi dengan sendirinya, melainkan tumbuh melalui sebuah proses belajar yang sengaja diciptakan. Kemantapan pribadi berpengaruh pada tugas, demikian juga dengan kemantapan pribadi dalam proses pembelajaran yang diselenggarakannya. Kemantapan dan integritas harus dimiliki oleh setiap guru demi tercapainya tujuan pendidikan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ujian berat bagi guru dalam hal kepribadian adalah ransangan yang sering memancing emosinya, kestabilan emosi sangat diperlukan, tetapi tidak semua orang bisa dan mampu menahan emosi terhadap sesuatu yang menyinggung perasaan. Setiap orang mempunyai tempramen yang berbeda dengan orang lain. Oleh karena itu, upaya dalam bentuk latihan mental akan sangat berguna. Dia dapat memikat hati peserta didik, karena setiap anak merasa diterima dan disayangi oleh guru, betapa pun sikap dan tingkah lakunya.

Guru yang tidak stabil emosinya akan menyebabkan peserta didik terombang-ambing dibawa oleh arus emosi guru tersebut. Guru seperti ini tidak menyenangkan bagi peserta didik, karena mereka sering kali merasa tidak dimengerti oleh guru. Kegoncangan perasaan peserta didik ini akan menyebabkan kurangnya kemampuan untuk menerima dan memahami pelajaran, sebab konsentrasi pikirannya diganggu oleh perasaannya yang tidak tenang karena melihat atau menghadapi guru yang goncang tadi. Kemarahan

guru terungkap dalam kata-kata yang dikeluarkan, pada raut wajah dan mungkin melalui gerakan-gerakan tertentu, bahkan ada yang diekspresikan dengan memberikan hukuman fisik.

b. Disiplin, Arif, dan Beribawa

Dalam pendidikan mendisiplinkan peserta didik harus dimulai dengan pribadi guru yang disiplin, arif, dan beribawa, kita tidak bisa berharap banyak akan terbentuknya peserta didik yang disiplin dari pribadi guru yang kurang disiplin, kurang arif, dan kurang beribawa.

Reisman dan Payne mengemukakan bahwa mendisiplinkan peserta didik diperlukan berbagai strategi dengan mempertimbangkan berbagai situasi dan perlu memahami faktor-faktor yang mempengaruhinya. Upaya tersebut diharapkan dapat membentuk karakter peserta didik, sehingga peserta didik dapat tumbuh dan berkembang sehingga menjadi manusia yang disiplin.49
Disiplin menurut Hamid Darmadi muncul dari kebiasaan hidup dan kehidupan yang teratur, serta mencintai dan menghargai pekerjaannya. Disiplin memerlukan proses pendidikan dan pelatihan yang memadai. Untuk itu guru memerlukan pemahaman tentang landasan ilmu pendidikan dan keguruan.

Sedangkan menurut Poerwadarminta yang dikutip oleh Rochman dan Heril Gunawan, kedisiplinan adalah sikap mental untuk melakukan hal-hal yang seharusnya pada saat yang tepat dan benar-benar mengahargai waktu. Guru yang memiliki sikap disiplin biasanya akan datang dan pulang tepat waktu. Ia akan mengajar dengan penuh tanggung jawab, menaati peraturan


49 E. Mulyasa. 2007. Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru. Bandung: RosdaKarya. h.
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dan ketentuan yang berlaku di sekolah atau madrasah, manpu menjadi teladan bagi peserta didik dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Kedisiplinan seorang guru akan tercermin dari sikapnya dalam menindaklanjuti tugas-tugas yang diberikan kepada peserta didik. Ini sangat penting, karena jika seorang guru menunda melakukan pemeriksaan terhadap tugas-tugas yang telah diberikannya kepada peserta didik tersebut, maka akibatnya adalah peserta didik menjadi malas mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh gurunya di masa yang akan datang.

Aspek lain dari kepribadian guru yang juga penting untuk diperhatikan adalah aspek kewibawaan. Menurut Ngainum Naim, kewibawaan yang melekat dalam diri guru akan memudahkan guru untuk menjalankan tugasnya. Guru yang tidak memiliki wibawa, walaupun dari sisi pengetahuan mumpuni tidak akan dihargai oleh peserta didik. kewibawaan menurut Ngainun bukan untuk menakutnakuti peserta didik. kewibawaan adalah manifestasi lain dari kepribadian guru. Seorang guru yang kehilangan wibawa tidak akan bisa melaksanakan tugasnya dengan baik dan optimal. Kewibawaan dibentuk oleh sikap idealis, teguh pada nilai-nilai, tidak melanggar etika, menghargai orang lain, bisa menempatkan diri, konsisten dan teguh.

Secara umum yang dijelaskan oleh Muhammad Surya, ada empat unsur yang turut menentukan kewibawaan seseorang. Pertama, keunggulan berupa kelebihan yang dimiliki dalam berbagai hal. Kedua, rasa percaya diri, rasa percaya diri akan banyak mempengaruhi kewibawaan seseorang, rasa percaya diri lebih banyak menggambarkan kualitas kepribadian seseorang yang bersumber pada kualitas dirinya. Ketiga, ketepatan dalam pengambilan

keputusan, bentuk dan mutu keputusan akan banyak menentukan kewibawaan. Keempat, tanggung jawab atas keputusan yang telah diambil. Setiap  keputusan yang diambil akan menimbulkan berbagai konsekuensi, baik positif maupun negatif.

Guru yang arif dan berwibawa dapat dilihat dalam berbagai sikap dan tingkah lakunya. Sebagai berikut:

1. Wibawa seorang guru harus dijaga baik-baik oleh setiap guru, karena wibawa guru tergantung pengakuan sesama guru, dan masyarakat.

2. Guru yang arif dan berwibawa mampu menempatkan tindakan yang didasarkan pada perolehan kemanfaatan oleh peserta didik, sekolah, rumah tangga, dan masyarakat.

3. Guru yang arif dan berwibawa mampu mengatakan keterbukaan dalam berpikir dan bertindak dan mampu menerima kritikan.\

4. Guru yang arif dan berwibawa akan terpatri pada dirinya semangat pengabdian.

5. Guru yang arif dan berwibawa adalah guru yang memiliki prilaku positif

6. terhadap peserta didik prilaku atau tingkah laku yang disegani atau dipatuhi.

7. Guru yang arif dan berwibawa seharusnya perkataannya sesuai dengan perbuatanya.

8. Guru yang arif dan berwibawa dalam bertatap muka haruslah bergembira dan penuh semangat, sehingga gaya mengajar erat sekali dengan kepribadian.

9. Guru yang arif dan berwibawa bertingkah laku secara lembut, tetapi tegas, dengan penuh kasih sayang.

10. Guru yang arif dan berwibawa senantiasa berbicara dengan menghadapkan muka kepada peserta didik.

11. Guru yang arif dan berwibawa tidak berlebih-lebihan dalam berpakaian dan berdandan.

Berdasarakan uraian tersebut bahwa kearifan dan kewibawaan adalah unsur yang tidak bisa dipisahkan dengan kepribadian seorang guru. Semakin tinggi kualitas kearifan dan kewibawaaan seseorang maka makin tinggi pula kualitas kepribadian yang dimiliki seseorang. Oleh karena itu, guru khususnya guru pendidikan agama Islam harus memiliki wibawa, dan memiliki kefasihan dalam setiap rangkaian kata yang diucapkannya, memiliki suara yang lantang, dan mimik muka yang sesuai dengan intonasi..

c. Menjadi teladan bagi peserta didik

Secara teoritis menjadi teladan merupakan bagian dari integral dari seorang guru, berarti menerima tanggung jawab untuk menjadi teladan. Selanjutnya bahwa guru yang baik adalah guru yang menyadari kesenjangan antara apa yang diinginkan dengan apa yang dimilikinya, kemudian menyadari kesalahan ketika memang bersalah dan berusaha untuk tidak mengulanginya.

Dengan kata lain, guru yang baik adalah guru yang sadar diri, menyadari kelebihan dan kekurangannya. Sebagai teladan, apa saja yang dilakukan guru akan mendapatkan sorotan peserta didik serta orang di sekitar lingkungannya yang menganggap atau mengikutinya sebagai guru. Disadari atau tidak, keteladanan dari diri seseorang akan berpengaruh pada lingkungan sekitarnya, keteladanan yang diberikan tokoh masyarakat akan memberi warna yang cukup besar kepada masyarakat di lingkungan tempat tinggalnya, bahkan keteladanan akan manpu mengubah perilaku masyarakat dilingkungannya. Adanya ungkapan yang mengatakan bahwa guru adalah sosok yang di percaya dan diikuti. Dikatakan dipercaya karena guru memiliki seperangkat ilmu yang

memadai, yang karenanya guru memiliki wawasan dan pandangan yang luas dalam kehidupan ini. Dikatakan diikuti karena guru memiliki kepribadian yang utuh, yang karenanya segala tindak tanduk seorang guru patut dijadikan panutan dan suri tauladan yang baik oleh peserta didiknya.50
Salah satu karakteristik yang perlu dimiliki oleh guru sehingga dapat diteladani oleh muridnya adalah kerendahan hati. Guru akan memiliki kepribadian yang diidolakan jika berani mengakui kesalahan, (jika memang terjadi kesalahan) sebagai perwujudan kerendahan hati. Sering terjadi seorang guru tidak berperilaku rendah hati dihadapan peserta didik padahal guru tidak menyadari bahwa setiap langkah, tutur kata cara pandang, dan berbagai pembicaraan bagi para peserta didik. Tentu saja keteladanan buruk mengacaukan pemahaman mereka, yang berujung pada pencitraan konsep diri menjadi kurang baik. Dengan demikian, guru dipandang sebagai sumber keteladanan karena sikap dan perilaku guru mempunyai implikasi yang luar biasa terhadap peserta didik.

d. Berakhlak mulia

Tuhan Yang Maha Esa, berahklak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab. Sulit mencetak peserta didik yang saleh jika gurunya tidak saleh. Selain guru, untuk melahirkan peserta didik yang saleh, perlu dukungan: Pertama, komunitas sekolah yang saleh dalam hal ini kepala sekolah, guru dan pegawai. Kedua, budaya sekolah yang saleh, seperti disiplin, demokratis, adil, jujur, syukur, dan amanah.

Karakteristik kepribadian yang dimiliki oleh guru adalah identitas yang dimiliki seseorang yang tersusun dari pikiran, perasaan, dan perbuatan nyata
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yang secara fungsional berkaitan dalam diri seseorang sehingga membuatnya bertingkah laku secara khas dan tetap, dan harus memiliki kepercayaan diri yang istiqomah dan tidak tergoyahkan. Hal tersebut nampak seperti hal yang tidak mungking, padahal bukan hal yang istimewa untuk dimiliki dan dilakukan oleh seorang guru, asal memiliki niat dan keinginan yang kuat. Kompetensi kepribadian guru yang dilandasi akhlak mulia tentu saja tidak tumbuh dengan sendirinya begitu saja, tapi memerlukan usaha yang sungguhsungguh, kerja keras tanpa mengenal lelah dengan niat ibadah. Dalam hal ini barangkali setiap guru harus merapatkan kembali barisannya, meluruskan niatnya, bahwa menjadi guru bukan semata-mata untuk kepentingan duniawi, memperbaiki ikhtiar terutama berkaitan dengan kompetensi pribadinya dengan tetap bertawakkal kepada Allah.

Dengan demikian guru yang memiliki kompetensi kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, beribawa, teladan, dan berakhlak mulia menunjukkan kepada guru yang baik dalam mendidik, membimbing, dan mengasuh peserta didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan dapat memahami apa yang terkandung didalam Islam secara keseluruhan, menghayati makna dan maksud serta tujuannya dan pada pada akhirnya menjadikan ajaran agama Islam yang dianut sebagai tuntunan hidupnya.

Di bawah ini beberapa program yang disarankan agar dilaksanakan orang tua ataupun guru di sekolah/ madrasah dalam mendidik anak menurut Syaikh Fuhaim Musthafa, agar terwujud peserta didik yang berkarakter baik adalah sebagai berikut;

1. Melatih anak selalu menunaikan kewajiban dan ketaatan, shalat tepat waktu danbersedekah kepada kaum fakir miskin

2. Mengajak anak berbicara perihal kedua orang tua karena kedua orang tua adalah jalan yang menyampaikan kepada surga, juga mengjar mereka berbicara seputar menghormati dan memuliakan orang dewasa. Karena silaturahmi termasuk akhlak yang mulia dan sangat dianjurkan dalam ajaran Islam.

3. Mengajarkan kepada anak perbedaan antara halal dan haram sera memperaktekkan kepadanya contoh nyata dalam kehidupan seputar perkaraperkara yang diprboleh dalam Islam dan perkara-perkara yang diharamkan.

4. Tidak berlebihan dalam memanjakan dan mengabulkan keinginan anak, pada umumnya anak pada umur-umur sekolah terutama sekolah dasar membutuhkan sedikit penekanan, disiplin, dan pengrahan dan catatan dan tidak perlu bersikap kasar

5. Mejelaskan bahaya yang ditimbulkan oleh perbuatan bohong, mencuri, dan problem-problem tingkah laku lainnya yang menyampaikan anak kepada kehancuran saat dewasa.

6. Melatih anak menghormati hak orang lain, dan tidaak berlaku zalim terhadap kepemilikan pribadi saudara-saudaranya, baik dalam rumah ketika bersama kawan-kawannya.

7. Mengajarkan kepada anak agar selalu bersikap santun dan sabar dalam situasisituasi yang sulit, serta tidak melontarkan kata-kata yang buruk ketika sedang marah,

8. Membiasakan anak menghadapi situasi-situasi yang menumbuhkan tingkah laku positif dalam dirinya. Sehingga tampak keseimbangan mental pada diri sang anak, seperti sikap pemberani yang menjadi menengah antara sikap nekat dan pengecut. Dermawan yang menjadi penengah antara sifat pelit  dan boros.

9. Memotivasi anak untuk melakukan hubungan-hubungan persaudaraan dan sikap mencintai karena Allah swt. Terhadap sahabat-sahabatnya serta ikut bersama mereka dalam merasakan kebahagiaan, kesedihan, dan amal-amal sosial.51`

C. Kajian Hasil-hasil Penelitian Yang Relevan

Penelitian yang hampir sama dengan penelitian ini diringkaskan sebagai berikut:

1. Syamsuddin Maha, “Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kompetensi Guru Di Mts Al-Wasliyah Jalan Ismailiyah Medan”, yang menyatakan bahwa dari hasil penelitian dapat disimpulkan,
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sekolah dalam hal ini adalah kepala madrasah, guru dan stakeholders mempunyai tanggung jawab terhadap peningkatan mutu pembelajaran disekolah terutama guru sebagai tombak dilapangan (dikelas) karena bersentuhan langsung dengan siswa dalam proses pembelajaran.52
2. Penelitian ini dilakukan oleh Enggar, dengan judul penelitian “ Implementasi Kepemimpinan Kepala Sekolah”, dengan menggunakan metode kualitatif, adapun hasil penelitiannya yaitu, sebagai organisasi, SMA Dharma Putra membuka diri terhadap perkembangan zaman sehingga mampu membuat suatu keputusan atau kebijakan dalam memimpin SMA Dharma Putra, kebijakan tersebut berkaitan dengan kurikulum, perlengkapan atau sarana prasarana, kegiatan dan hubungan masyarakat serta guru. Perencanaan kebijakan kepemimpinan sekolah sebagai pemimpin SMA Dharma Putra, Pak Alpri berusaha melakukan musyawarah dengan guru-guru yang berada disekolah untuk merencanakan bagaimana kedepannya program sekolah tersebut baik dalam kurikulum maupun fasilitas sekolah.53
D. Kerangka Berfikir

Kepemimpinan kepala sekolah merupakan seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin satu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.


52 Syamsuddin Maha. 2009. Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kompetensi Guru di Mts Al-Washliyah Jalan Islamailiyah Medan. Medan: FT. IAIN.

53 Enggar. 2011. Implementasi Kepemimpinan Kepala Sekolah di SMA Darma Putra.

Medan: FT. IAIN.

Kompetensi kepribadian guru adalah kompetensi yang berkaitan dengan perilaku pribadi guru itu sendiri yang kelak harus memiliki nilai-nilai luhur sehingga terpancar dalam perilaku sehari-hari. Kompetensi kepribadian guru mencakup sikap, nilai-nilai kepribadian sebagai elemen prilaku dalam kaitannya dengan yang sesuai dengan bidang pekerjaannya yang dilandasi oleh latar belakang pendidikan, peningkatan kemampuan, dan pelatihan serta legalitas kewenangan mengajar.

Jadi kepemimpinan kepala sekolah merupakan pendekatan relevan yang digunakan untuk meningkatkan kompetensi kepribadian guru dengan memperhatikan, baik dari segi minat, kemampuan, tanggung jawab, kedisiplinan dan kemauan bawahan. Kepala sekolah sebagai pemimpin sadar bahwa dia memerlukan orang lain untuk membantu mewujudkan rancangan yang sudah dibuatnya untuk mencapai apa yang diharapkan. Maka dari itu kekompakkan, kebersamaan, dan kesepakatan yang dapat dicapai secara bersama-sama dengan melibatkan seluruh elemen yang bersangkutan didalam suatu lembaga pendidikan.

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir

Kompetensi Kepribadian Guru


Berakhlak mulia


Arif dan bijaksana


Mantap


Berwibawa


Stabil


Dewasa


Jujur


Menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat


Secara objektif mengevaluasi kinerja sendiri


Mau dan siap mengembangkan diri secara mendiri dan berkelanjutan





Kepemimpinan Kepala Sekolah


motivator,


innovator


manager


administrator,


supervisor,


educator,


leader,








